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ABSTRAK 

PREVALENSI DEPRESI, ANSIETAS, DAN STRES  

PADA SISWA SMA NEGERI 10 PALEMBANG 

(Ririn Nopitasari, 06 Desember 2021, 113 halaman) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

Latar belakang: Remaja adalah kelompok usia 10 sampai 18 tahun. Perubahan 
fisik, sosial, dan emosional menyebabkan remaja rentan mengalami gangguan 
mental. Depresi, ansietas, dan stres merupakan gangguan mental yang sering terjadi 
pada masa remaja. Gangguan mental tersebut memiliki dampak berupa perilaku 
bunuh diri. Secara global depresi merupakan penyebab ke empat dan ansietas 
penyebab ke sembilan gangguan mental pada remaja berusia 15-19 tahun. Di 
Indonesia berdasarkan data Riskesdas tahun 2018 sebanyak 6,2% pada kelompok 
usia 15-24 tahun mengalami depresi, sedangkan di Sumatera Selatan 2,35% yang 
mengalami depresi. Menurut penelitian Nurtanti dan Handayani (2021) yang 
dilakukan pada salah satu SMK di Wonogiri terdapat 12,1% remaja mengalami 
depresi, 39,8% ansietas, dan 48,1% stres. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
prevalensi depresi, ansietas, dan stres pada siswa SMA Negeri 10 Palembang. 
Metode: Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif observasional 
pendekatan cross sectional. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa SMA 
Negeri 10 Palembang yang bersedia menjadi subjek penelitian dan termasuk dalam 
kriteria inklusi. Pengambilan data melalui kuesioner Depression, Anxiety and Stress 
Scale (DASS) 42 bahasa Indonesia.  
Hasil: Hasil penelitian ini didapatkan gejala depresi, ansietas, dan stres mayoritas 
terjadi pada siswa usia 16 tahun, perempuan, berasal dari Kota Palembang, status 
ekonomi di bawah UMR, tidak memiliki riwayat kronis, tinggal bersama keluarga 
inti, dan kelas 12. 
Kesimpulan: Prevalensi gejala depresi, ansietas, dan stres pada siswa SMA Negeri 
10 Palembang adalah 49,2%, 75,2%, dan 53,3% dengan tingkat keparahan sedang. 
 
Kata kunci: remaja, depresi, ansietas, stres, dan DASS-42. 
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ABSTRACT 

PREVALENCE OF DEPRESSION, ANXIETY, AND STRESS AMONG   

STUDENTS IN SMA NEGERI 10 PALEMBANG 

 

(Ririn Nopitasari, 06 December 2021, 113 pages) 

Faculty of Medicine, Universitas Sriwijaya  

 

Introduction: Adolescents are the age group of 10 to 18 years. Physical, social, 
and emotional changes make adolescents vulnerable to mental disorders. 
Depression, anxiety, and stress are mental disorders that often occur in adolescence. 
Mental disorders have an impact in the form of suicidal behavior. Globally, 
depression is the fourth leading cause and anxiety is the ninth cause of mental 
disorders in adolescents aged of 15-19 years. In Indonesia, based on Riskesdas data 
in 2018, 6.2% in the 15-24 year age group experienced depression, while in South 
Sumatra 2.35% experienced depression. According to research conducted by 
Nurtanti and Handayani (2021) at one of the Vocational High Schools in Wonogiri, 
12.1% of adolescents experienced depression, 39.8% of anxiety, and 48.1% of 
stress. This study aims to determine the prevalence of depression, anxiety, and 
stress in students of SMA Negeri 10 Palembang. 
Methods: This study used a descriptive observational research design with a cross 
sectional approach. The population in this study were all students of SMA Negeri 
10 Palembang who were the research subjects and included in the inclusion criteria. 
Data were collected through a Depression, Anxiety and Stress Scale (DASS) 42 
questionnaire in Indonesian.  
Results: The results of this study showed that the majority of symptoms of 
depression, anxiety, and stress occurred in students aged 16 years, women, from 
Palembang City, economic status below the minimum wage, no chronic history, 
living with nuclear family, and grade 12. 
Conclusion: The prevalence of symptoms of depression, anxiety, and stress in 
SMA Negeri 10 Palembang students was 49.2%, 75.2%, and 53.3% with moderate 
severity. 
 
Keywords: adolescents, depression, anxiety, stress, and DASS-42. 
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RINGKASAN 

PREVALENSI DEPRESI, ANSIETAS, DAN STRES PADA SISWA SMA 
NEGERI 10 PALEMBANG 
Karya tulis ilmiah berupa Skripsi, 06 Desember 2021 
 

Ririn Nopitasari; Dibimbing oleh dr. Diyaz Syauki Ikhsan, Sp.KJ dan dr. Syarifah 
Aini, Sp.KJ 
 

Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya 
 

xvi + 96 halaman, 12 tabel, 7 lampiran. 

 

Menurut menteri kesehatan remaja adalah kelompok usia 10 tahun sampai 
berusia 18 tahun. Data WHO mengatakan sekitar 10-20% remaja mengalami 
gangguan mental. Secara global depresi merupakan penyebab ke empat gangguan 
mental di kalangan remaja berusia 15-19 tahun dan kelima belas untuk mereka yang 
berusia 10-14 tahun. Sedangkan di Indonesia berdasarkan data riskesdas tahun 2018 
didapatkan 6,2% pada kelompok usia 15-24 tahun mengalami gangguan depresi. 
Selain depresi, ansietas merupakan penyebab utama ke sembilan remaja berusia 15-
19 tahun dan ke enam bagi mereka yang berusia 10-14 tahun. Stres dapat dialami 
oleh setiap orang selama kehidupan dan dapat terjadi dimana saja baik lingkungan 
sekolah, kerja, dan keluarga. Berdasarkan Survei yang dilakukan di Inggris oleh 
Mental Health Foundation menemukan sebanyak 74% populasi di Inggris pernah 
mengalami stres. Dampak yang ditimbulkan dari depresi, ansietas, dan stres  pada 
remaja berupa penyalahgunaan zat serta risiko untuk terjadinya bunuh diri, serta 
adanya kasus bunuh diri yang terjadi pada siswa SMA Negeri 10 Palembang. 

Oleh sebab itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui angka kejadian 
depresi, ansietas, dan stres pada siswa SMA Negeri 10 Palembang yang diteliti 
menggunakan desain penelitian deskriptif observasional dengan pendekatan cross 
sectional. Data yang digunakan adalah data primer yang dikumpulkan melalui 
kuesioner DASS-42 yang telah tervalidasi di Indonesia dan akan dibagikan secara 
online. Penyajian data berupa tabel univariat dan bivariat. Variabel penelitian ini 
berupa usia, jenis kelamin, daerah asal, status ekonomi, riwayat penyakit kronis, 
IMT, status tempat tinggal, jenjang kelas, dan nilai akademik. 
 

Kata kunci: remaja, depresi, ansietas, stres, dan DASS-42. 
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SUMMARY 

PREVALENCE OF DEPRESSION, ANXIETY, AND STRESS AMONG 
STUDENTS IN SMA NEGERI 10 PALEMBANG 
Scientific Paper in the form of Skripsi, 06 December 2021 
 
Ririn Nopitasari; supervised by dr. Diyaz Syauki Ikhsan, Sp.KJ and dr. Syarifah 
Aini, Sp.KJ 
 
General medical education, Pendidikan Dokter Umum, Faculty of medicine 
University of Sriwijaya.  
 

xvi + 96 pages, 12 table, 7 attachment. 

 

According to the Minister of Health, adolescents are the age group of 10 to 
18 years. WHO says about 10-20% of adolescents experience mental disorders. 
Globally, depression is the fourth leading cause of mental disorders among 
adolescents aged 15-19 years and the fifteenth for those aged 10-14 years. While in 
Indonesia, based on riskesdas data in 2018, 6.2% in the 15-24 year age group 
experienced depression. In addition to depression, anxiety is the leading cause of 
nine adolescents aged 15-19 years and the sixth for those aged 10-14 years. Stress 
can be experienced by everyone during life and can occur anywhere in the school, 
work, and family environment. Based on a survey conducted in the UK by the 
Mental Health Foundation found as many as 74% of the population in the UK have 
experienced stress. caused by depression, anxiety, and stress in adolescents, as well 
as the risk of the impact of suicide, as well as suicide cases in SMA Negeri 10 
Palembang students. 

Therefore, this study aims to determine the prevalece of depression, anxiety, 
and stress in SMA Negeri 10 Palembang students who were studied using a 
descriptive observational research design with a cross sectional approach. The data 
used is primary data collected through the DASS-42 questionnaire which has been 
validated in Indonesia and will be distributed online. Presentation of data in the 
form of univariate and bivariate tables. The variables of this study were age, gender, 
area of origin, economic status, history of chronic disease, BMI, residence status, 
grade level, and academic grades. 
 

Keywords: adolescents, depression, anxiety, stress, and DASS-42. 

 
  



 

Universitas Sriwijaya x 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT, atas berkah dan rahmat-Nya 

sehingga laporan proposal skripsi yang berjudul “Prevalensi Depresi, Ansietas, dan 

Stres pada Siswa SMA Negeri 10 Palembang” dapat diselesaikan. Proposal skripsi 

ini disusun untuk memenuhi tugas akhir dalam mendapatkan gelar Sarjana 

Kedokteran (S.Ked).  

Penyusunan skripsi ini tidak lepas dari bantuan beberapa pihak. Oleh sebab 

itu, penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:  

dr. Diyaz Syauki Ikhsan, Sp.KJ dan dr. Syarifah Aini, Sp.KJ selaku 

pembimbing  yang sudah meluangkan waktunya, memberikan saran, dukungan, dan 

masukan hingga saat ini. Tidak lupa penulis mengucapkan terima kasih kepada dr. 

Bintang Arroyantri Prananjaya, Sp.KJ dan dr. Puji Rizki Suryani, M.Kes selaku 

penguji yang telah bersedia meluangkan waktunya, memberikan masukan, dan 

saran sehingga skripsi ini dapat selesai. 

Orang tua penulis yaitu Bapak Ratiman dan ibu Kartinem yang sudah 

memberikan dukungan baik moril maupun materil hingga saat ini, serta kepada 

keluarga besar yang tidak dapat saya sebutkan satu per satu yang selalu mendukung 

peristiwa dalam hidup penulis 

Teman-teman yang sudah mendukung, menyemangati, dan mau direpotkan 

yaitu Tara, Elsya, Ivana, Husna, Dwi, Kusuma, Balqis, Wisnu, Debi dan kepada 

teman-teman yang tidak dapat disebutkan satu per satu, penulis mengucapkan 

banyak terima kasih. 

Penulis menyadari skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu 

perlunya kritik dan saran untuk menyempurnakan skripsi ini. Akhir kata semoga 

skripsi ini dapat bermanfaat bagi banyak orang. 

 

Palembang, 06 Desember 2021 

Ririn Nopitasari 



 

Universitas Sriwijaya xi 

 

DAFTAR ISI 

Halaman 

HALAMAN JUDUL ............................................................................................... i 
HALAMAN PENGESAHAN .............................................................................. ii 
HALAMAN PERSETUJUAN ............................................................................ iii 
HALAMAN PERNYATAAN INTEGRITAS .................................................... iv 
HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI .......................... v 
ABSTRAK ............................................................................................................. vi 
ABSTRACT .......................................................................................................... vii 
RINGKASAN ..................................................................................................... viii 
SUMMARY ............................................................................................................ ix 
KATA PENGANTAR ........................................................................................... x 
DAFTAR ISI ......................................................................................................... xi 
DAFTAR TABEL ............................................................................................... xiv 
DAFTAR GAMBAR ........................................................................................... xv 
DAFTAR LAMPIRAN ....................................................................................... xvi 
DAFTAR SINGKATAN .................................................................................. xvii 
 
BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang ................................................................................. 1 
1.2 Rumusan Masalah ............................................................................ 3 
1.3 Tujuan Penelitian ............................................................................. 3 

1.3.1 Tujuan Umum .................................................................... 3 
1.3.2 Tujuan Khusus ................................................................... 3 

1.4 Manfaat Penelitian ........................................................................... 3 
1.4.1 Manfaat Teoretis ................................................................ 3 
1.4.2 Manfaat Kebijakan ............................................................. 4 
1.4.3 Manfaat Subjek .................................................................. 4 

 
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Remaja .............................................................................................. 5 



 

Universitas Sriwijaya xii 

2.1.1 Definisi ............................................................................... 5 
2.1.2 Perkembangan Kepribadian pada Masa Remaja ................ 5 
2.1.3 Gangguan Mental pada Remaja ......................................... 7 

2.1. Depresi ............................................................................................. 8 
2.3 Ansietas .......................................................................................... 12 
2.4 Stres ................................................................................................ 15 
2.5 DASS-42 ........................................................................................ 20 
2.6 Kerangka Teori ............................................................................... 21 

 
BAB 3 METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian ............................................................................... 22 
3.2 Waktu dan Tempat Penelitian ........................................................ 22 
3.3 Populasi dan Sampel ...................................................................... 22 

3.3.1 Populasi ............................................................................ 22 
3.3.2 Sampel .............................................................................. 22 
3.3.3 Kriteria Inklusi dan Eksklusi ........................................... 24 

3.4 Variabel Penelitian ......................................................................... 24 
3.5 Definisi Operasional ....................................................................... 25 
3.6 Pengolahan dan Analisis Data ........................................................ 28 
3.7 Alur Kerja Penelitian ...................................................................... 29 

 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian .............................................................................. 30 

4.1.1 Distribusi Karakteristik Siswa SMA Negeri 10 Palembang
 .......................................................................................... 30 

4.1.2 Distribusi Tingkat Depresi, Ansietas, dan Stres .............. 32 
4.1.3 Distribusi Tingkat Depresi Berdasarkan Faktor Risiko ... 33 

4.2 Pembahasan .................................................................................... 43 
4.2.1 Tingkat Depresi, Ansietas, dan Stres pada Siswa SMA 

Negeri 10 Palembang ....................................................... 43 
4.2.2 Distribusi Depresi pada Siswa SMA Negeri 10 Palembang

 .......................................................................................... 44 
4.2.3 Distribusi Ansietas pada Siswa SMA Negeri 10 Palembang

 .......................................................................................... 48 
4.2.4 Distribusi Stres pada Siswa SMA Negeri 10 Palembang 52 

4.3 Keterbatasan Penelitian .................................................................. 57 
5.1 Kesimpulan .................................................................................... 58 



 

Universitas Sriwijaya xiii 

5.2 Saran ............................................................................................... 58 
 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 59 
DAFTAR LAMPIRAN ........................................................................................ 72 
PERNYATAAN ................................................................................................... 80 
BIODATA ............................................................................................................. 97 

 
 
 

  



 

Universitas Sriwijaya xiv 

DAFTAR TABEL 

Halaman 
Tabel 3. 1 Definisi Operasional ............................................................................. 25 
Tabel 4. 1 Distribusi Karakteristik Siswa SMA Negeri 10 Palembang (N=488)…32 
Tabel 4. 2 Distribusi Tingkat Depresi, Ansietas, dan Stres (N=488) .................... 33 
Tabel 4. 3 Distribusi Tingkat Depresi Berdasarkan Usia (N=488) ....................... 34 
Tabel 4. 4 Distribusi Depresi, Ansietas, dan Stres berdasarkan jenis kelamin    
(N=488) .................................................................................................................. 35 
Tabel 4. 5 Distribusi Depresi, Ansietas, dan Stres Berdasarkan Daerah Asal 
(N=488) .................................................................................................................. 36 
Tabel 4. 6 Distribusi Depresi, Ansietas, dan Stres Berdasarkan Status Ekonomi 
(N=488) .................................................................................................................. 37 
Tabel 4. 7 Distribusi Depresi, Ansietas, dan Stres Berdasarkan Riwayat Penyakit 
Kronis (N=488) ...................................................................................................... 38 
Tabel 4. 8 Distribusi Depresi, Ansietas, dan Stres Berdasarkan Index Massa Tubuh 
(N=488) .................................................................................................................. 39 
Tabel 4. 9 Distribusi Depresi, Ansietas, dan Stres Berdasarkan Status Tempat 
Tinggal (N=488) .................................................................................................... 40 
Tabel 4. 10 Distribusi Depresi, Ansietas, dan Stres Berdasarkan Jenjang Kelas 
(N=488) .................................................................................................................. 41 
Tabel 4. 11 Distribusi Depresi, Ansietas, dan Stres Berdasarkan Nilai Akademik 
(N=488) .................................................................................................................. 42 
 
 

 

  



 

Universitas Sriwijaya xv 

DAFTAR GAMBAR 

Halaman 
Gambar 3. 1 Kerangka Operasional ....................................................................... 29 
 
  



 

Universitas Sriwijaya xvi 

DAFTAR LAMPIRAN 

Halaman 
Lampiran 1. Hasil Pengolahan SPSS ..................................................................... 72 
Lampiran 2 Kuesioner Depresi, Anxiety and Stres Scale (DASS-42) .................... 78 
Lampiran 3 Kuesioner Penelitian (gform) yang Diaplikasikan ............................. 83 
Lampiran 4 Serifikat Etik Penelitian ..................................................................... 89 
Lampiran 5 Surat Izin Penelitian ........................................................................... 90 
Lampiran 6 Hasil Pemeriksaan Plagiasi dengan Turnitin ...................................... 95 
Lampiran 7 Surat Selesai Penelitian ...................................................................... 96 
 
  



 

Universitas Sriwijaya xvii 

DAFTAR SINGKATAN 

ACTH  : Adrenocorticotropic Hormone 

CRH  : Corticotropin Releasing Hormone 

DALYs : Disability Adjusted Life Year Lost 

DASS  : Depression, Anxiety and Stress Scale 

ECA  : Epidemiological Catchment Area 

GABA  : Asam g-aminobutirat 

GAD  : Generalized Anxiety Disorder 

HPA  : Hipotalamus-Hipofisis-Adrenal 

IMT  : Indeks Massa Tubuh 

NAPZA : Narkotika, Alkohol, Psikotropika, dan Zat Adiktif lainnya 

NMDA  : N-metil-D-Aspartat 

OSIS  : Organisasi Siswa Intra Sekolah 

Riskesdas : Riset Kesehatan Dasar 

SMA  : Sekolah Menengah Atas 

WHO  : World Health Organization 

YLDs  : Years Lived with Disability Conditions 

 

  



 

 1 Universitas Sriwijaya

   

BAB 1 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Remaja adalah kelompok usia 10 tahun sampai berusia 18 tahun.1 Berbagai 

perubahan fisik, emosional, dan sosial menjadikan remaja rentan terhadap masalah 

kesehatan mental. 2 Lingkungan yang mendukung di keluarga, sekolah dan 

masyarakat penting dalam kesehatan mental. 3 Menurut World Health Organization 

(WHO) sekitar 10-20% remaja menderita gangguan kesehatan mental. 4 Depresi, 

ansietas, dan stres merupakan gangguan mental yang sering terjadi pada masa 

remaja. 2 

Gangguan depresi merupakan perubahan suasana hati yang menyebabkan 

perasaan sedih dan kehilangan minat secara terus-menerus, biasanya sering dimulai 

ketika masa remaja sehingga mengganggu fungsi seseorang dan sering terjadi 

secara berulang. 2,5 Oleh karena persepsi yang salah di masyarakat banyak penderita 

gangguan depresi tidak mencari bantuan medis. Gangguan depresi ini sering 

dijumpai dan memiliki angka morbiditas yang tinggi serta risiko bunuh diri. 5  

Ansietas merupakan respon normal dari tubuh yang disebabkan oleh perasaan 

khawatir, takut, dan stres tentang sesuatu yang akan datang. 6  Semua orang dapat 

mengalami ansietas baik usia muda maupun usia tua. Akan tetapi ketika ketakutan 

dan kekhawatiran terjadi secara intens, terus-menerus, dan berlebihan, hal tersebut 

menyebabkan gangguan ansietas. Gangguan ansietas dapat menyebabkan sindrom 

distress seperti gemetar, sesak napas, sakit kepala, henti jantung, dan sindrom 

lainnya. 7 

Stres merupakan respon non-spesifik tubuh terhadap adanya tekanan dari luar 

atau peristiwa yang mengganggu di lingkungan. Hal tersebut merupakan sebuah 

proses dalam memahami dan mengatasi ancaman dan tantangan lingkungan. 

Peristiwa pribadi dan lingkungan yang menyebabkan stres disebut sebagai stresor. 
8 Stres terjadi pada setiap manusia selama kehidupan, dengan demikian individu 

harus menghadapi fakta kehidupan yang ada. Stres dapat muncul dalam segala 

bentuk dan ukuran. Salah satu stresor adalah pikiran kita sendiri sehingga  
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menyebabkan tubuh manusia rentan terhadap penyakit. Stres lingkungan, 

psikologis stres (emosional) dan stres biologis merupakan konsep terkait stres. 

Penyakit akibat stres memiliki angka morbiditas dan mortalitas yang 

mengkhawatirkan. 9  

Depresi tidak hanya mengganggu kinerja akademik maupun fungsi sosial, 

tetapi dapat menyebabkan penyalahgunaan NAPZA (Narkotika, Alkohol, 

Psikotropika, dan Zat Adiktif lainnya). 10,11 Di Amerika Serikat setiap tahunnya 

sebanyak 12.000 anak-anak dan remaja dirawat di rumah sakit sebab ancaman 

maupun perilaku bunuh diri. Menurut National Comorbidity Study sekitar satu dari 

empat orang memenuhi kriteria gangguan ansietas. 7 Tingkat ansietas yang tinggi 

tidak hanya memengaruhi kinerja akademik tetapi dapat menyebabkan efek 

merugikan lainnya seperti depresi, kesehatan yang menurun hingga kematian. 

Berdasarkan data statistik Meridian Stress Management Consulancy di Inggris, 

penyakit akibat stres menyumbang sekitar 180.000 kasus meninggal. 12 

Secara global, depresi merupakan penyebab ke empat gangguan mental di 

kalangan remaja berusia 15-19 tahun dan kelima belas untuk mereka yang berusia 

10-14 tahun. Selain depresi, ansietas merupakan penyebab ke sembilan gangguan 

mental pada remaja berusia 15-19 tahun dan ke enam bagi mereka yang berusia 10-

14 tahun. 4 Survei yang dilakukan Mental Health Foundation menemukan sekitar 

tiga per empat (74%) populasi di Inggris pernah mengalami stres. 13 Di Indonesia 

berdasarkan data Riskesdas tahun 2018 didapatkan bahwa 6,2% pada kelompok 

usia 15-24 tahun mengalami gangguan depresi, sedangkan di Sumatera Selatan 

sebanyak 2,35% pada kelompok usia 15-24 tahun mengalami depresi. 14 Menurut 

penelitian Nurtanti dan Handayani (2021) yang dilakukan pada salah satu SMK di 

Wonogiri terdapat 12,1% remaja mengalami depresi, 39,8% ansietas, dan 48,1% 

stres. 15 Ansietas dan stres di kalangan remaja belum terdapat data secara pasti di 

Indonesia.  

Berdasarkan data tingginya angka kejadian depresi, ansietas, dan stres, serta 

adanya kasus bunuh diri yang terjadi pada siswa SMA Negeri 10 Palembang, 16 

maka untuk mengetahui angka kejadian depresi, ansietas, dan stres di SMA Negeri 

10 Palembang diperlukan sebuah penelitian. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana prevalensi depresi, ansietas, dan stres pada Siswa SMA Negeri 10 

Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi depresi, ansietas, 

dan stres pada Siswa SMA Negeri 10 Palembang. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Mengetahui faktor sosiodemografi seperti usia, jenis kelamin, asal 

daerah, dan status ekonomi yang berkaitan dengan depresi, ansietas, dan 

stres pada Siswa SMA Negeri 10 Palembang. 

b. Mengetahui tingkat depresi, ansietas, dan stres pada Siswa SMA Negeri 

10 Palembang. 

c. Mengetahui riwayat penyakit kronis sebagai faktor risiko. 

d. Mengetahui IMT sebagai faktor risiko. 

e. Mengetahui status tempat tinggal sebagai faktor risiko. 

f. Mengetahui jenjang kelas sebagai faktor risiko. 

g. Mengetahui nilai akademik sebagai faktor risiko. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Sebagai literatur tentang prevalensi depresi, ansietas, dan stres pada siswa 

SMA Negeri 10 Palembang.  
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1.4.2 Manfaat Kebijakan 

a. Dapat dijadikan acuan dalam membuat kebijakan dan penunjang 

pendidikan bagi pelajar khususnya remaja. 

b. Dapat dijadikan acuan dalam membuat kebijakan dan penunjang 

pendidikan di SMA Negeri 10 Palembang. 

 

1.4.3 Manfaat Subjek 

a. Sebagai skrining gangguan mental berupa depresi, ansietas, dan stres 

pada siswa SMA Negeri 10 Palembang. 

b. Memberikan hasil dari skrining terkait depresi, ansietas, dan stres. 
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